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Meskipun selama pandemi aktvitas dan kontak fisik
\\, \'jf berkurang secara drastis, probabilitas individu mengalami

FoMO tetaplah ada. Hayran & Anik (2020) menyampaikan
bahwa FoMO di masa pandemi dipicu oleh kesulitan individu
yang sulit mengikuti (keep up) dengan perkembangan
(update) konten media sosial, seperti episode baru serial
Netflix, Trending Twitter dan lain-lain
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